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Abstrak 
Tujan penelitian ini untuk melihat minat dan persepsi siswa sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan rancangan survey. Populuasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dari dua sekolah 
yaitu SD Negeri 55/I Sridadi dan SD Negeri 80/I Muara Bulian tahun pelajaran 2018/2019. Pemilihan sampel 
menggunakan teknik pemilihan total sampling, dengan jumlah sampel 98 siswa dengan rincian 43 siswa SD 
Negeri 55/I Sridadi dan 55 siswa SD Negeri 80/I Muara Bulian. Pengambilan data diperoleh dengan 
menyebarkan angket minat dan angket persepsi dengan nilai reliabilitas masing-maisng angket alpa 
Cronbach sebesar 0,8. Hasil temuan penelitian pada minat siswa dominan dengan kategori Baik sebesar 
69,4% (68 dari 98 siswa) dan  persepsi siswa dominan dengan kategori Cukup sebesar 70,4%(69 dari 98 
siswa) 
 

Abstract 
This research was to see the interests and perceptions of elementary school students. This survey was a 
quantitative study with a survey design. The population in this study were fifth grade students from two 
schools namely SD Negeri 55 / I Sridadi and SD Negeri 80 / I Muara Bulian in the academic year 2018/2019. 
The sample selection uses a total sampling technique, with a total sample of 98 students with details of 43 
students from SD Negeri 55 / I Sridadi and 55 students from SD Negeri 80 / I Muara Bulian. Retrieval of data 
obtained by the questionnaire of interest and perception questionnaire with the reliability value of each 
questionnaire alpa Cronbach of 0.8. The findings of research on the interests of dominant students in the 
Good category amounted to 69.4% (68 of 98 students) and the perception of dominant students in the Fair 
category amounted to 70.4% (69 of 98 students) 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha 
sadar untuk menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia terutama peserta didik 
yang dilakukan dengan cara membimbing dan 
memfasilitasi kegiatan belajar mereka (Astalini, 
Kurniawan, & Sumaryanti, 2018). Education is 
not only a media to pass on culture to the next 
generation, but is also expected to be able to 
change and develop the life pattern of the nation 
in a better direction Education is also a long-term 
investment that we must prepare in order for us 
to have a better life in the future (Nafiati, 2018). 
Menurut Astalini, Kurniawan, & Sumaryanti, 
(2018) Pendidikan adalah kegiatan yang sangat 
penting bagi manusia, dengan pendidikan ma-
nusia dapat mengubah perilaku dan pengeta-
huan menjadi lebih baik. Keberadaan pendidikan 
mempunyani dampak yang begitu besar dalam 
segala bidang salah satunya pendidikan dapat 
meningkat kualitas manusia itu sendiri. Edu-
cation is an ongoing process that aims to in-

crease the quality of human resources (Darmaji, 
Kuriawan, & Suryani, 2019). 

Salah satu ruang lingkup pendidikan ada-
lah peranan seorang guru. Undang-Undang Gu-
ru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan 
bahwa guru adalah pendidik professional de-
ngan tugas mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengeva-
luasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan menengah. Guru memberikan sebuah laya-
nan kepada sisswa agar mereka menjadi anak 
didik yang selaras dengan tujuan sekolah (Kha-
irunnisa, 2007). Guru dan siswa dalam dunia 
pendidikan merupakan pelaku utama dalam pro-
ses mengajar. Kirom (2017) menjelaskan bahwa 
guru dan peserta didik merupakan faktor penen-
tu dalam pendidikan umumnya, karena guru dan 
peserta didik memegang peranan dalam proses 
pembelajaran. Baik buruknya pendidikan dipeng-
aruhi oleh bagaimana seorang guru dapat me-
nyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta 
didiknya (Nurmasyitah, 2017). Tanpa keterliba-
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tan aktif seorang guru, maka pendidikan akan 
kosong dari materi, esensi dan substansinya 
(Darmadi, 2015). Maka dari itu sangatlah jelas 
fungsi seorang guru sebagai faktor utama pen-
didikan dan pendukung proses pembelajaran.  

Meningkatkan  potensi manusia adalah de-
ngan pendidikan yang dilakukan dengan proses 
belajar. Aditya (2016) Belajar merupakan kegi-
atan bagi siswa dan merupakan proses dari per-
kembangan kehidupan. Mengutip dari Heriyati 
(2017) Belajar adalah pembentukan perubahan 
pada diri seseorang berupa aktifitas dan sikap 
yang melibatkan proses berpikir. Belajar meng-
ajar adalah suatu kegiatan bernilai edukatif yang 
terjadi dalam interaksi antara guru dan siswa  
Rahmayanti (2016). Pencapaian pembelajaran 
dapat diamati dalam bentuk perilaku atau kete-
rampilan peserta didik sebagai suatu kriteria ke-
berhasilan (Yudha, 2017). Tujuan pendidikan pa-
da dasarnya adalah untuk meningkatkan kualitas 
peserta didik. Tujuan pendidikan dapat tercapai 
apabila didukung beberapa faktor yang mempe-
ngaruhi di antaranya seperti kualitas pengajaran, 
metode pengajaran yang di pergunakan, bahan 
ajar yang digunakan, penyusunan materi, serta 
kurikulum yang digunakan (Astalini, Kurniawan, 
& Putri, 2018). Bagian penting dari optimalisasi 
penyampaian pesan dari seorang guru adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran ke-
pada siswanya (Lestari, 2018). Penggunaan me-
tode mengajar dan media pembelajaran diyaki-
nin dapat berpengaruh dalam minat dan per-
sepsi dalam belajar.  

Minat dapat diartikan sebagai kecenderu-
ngan yang tinggi atau keinginan besar terhadap 
sesuatu. Menurut Slameto (2010) Minat merupa-
kan suatu rasa dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Mi-
nat dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dari 
dalam  berupa kesehatan, intelegensi dan moti-
vasi dan faktor dari luar berupa  keluarga, se-
kolah, masyarakat, lingkungan sekitar (Khairini, 
2013) 

Media pembelajaran merupakan bagian 
penting dalam sebuah pembelajaran (Susanti, 
2015). Selain  menjadi bagian penting dalam 
pembelajaran, media pembelajaran juga meru-
pakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari 
proses belajar mengajar Pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik apabila dilakukan dengan 
cara dan pemilihan media yang tepat (Ratmi-
ningsih, 2018). Pemilihan media yang tepat diya-
kini dapat meningkatkan partisipasi dan keber-
hasilan siswa dalam belajar. Seperti yang tertu-
ang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bah-
wa pendidikan sendiri mempunyai tujuan  untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men-
jadi warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab. Education  is an effort to de-
velop the potential of student (Fonda, 2018) ar-
tinya melalui pendidikan potensi serta bakat 
yang ada dalam diri siswa dapat dikembangkan.  

Untuk mengembangkan potensi siswa, ma-
ka siswa haruslah aktif dalam proses pembela-
jaran. Keaktifan tersebut dapat dicapai dengan 
memberikan media pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan. Sejalan dengan pendapat 
(Doriza, 2015) bahwa dengan memilih sumber 
belajar yang menarik dan menyenangkan dapat 
meningkatkan minat belajar sehingga tujuan 
pembelajaran akan tercapai. Penggunaan media 
pembelajaran haruslah sesuai dengan tingkat 
kebutuhan siswa. Dengan pemilihan media pem-
belajaran yang tepat diharapkan dapat mening-
katkan proses pembelajaran serta terbentuknya 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
memicu terjadinya proses pembelajaran yang 
efektif. Media pembelajaran merupakan hal yang 
strategis dalam rangga mewujudkan proses be-
lajar secara optimal (Juanda, 2011). Dengan de-
mikian adanya media pembelajaran akan mem-
pengaruhi minat dan persepsi peserta didik. Su-
yono dan hariyanto (2015) mengatakan siswa 
yang memiliki minat besar terhadap kegiatan 
pembelajaran akan berusaha lebih giat diban-
dingkan mereka yang kurang berminat.  

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti-
an ini bertujuan untuk menganalis hasil angket 
dari minat dan persepsi terhadap media pembe-
lajaran di SD Negeri 55/I Sridadi dan SD Negeri 
80/I Muara Bulian. Dalam penelitian ini perta-
nyaan penelitian berupa: (1) Bagaimana minat 
peserta didik terhadap media pembelajaran ? (2) 
Bagaimana persepsi peserta didik terhadap 
media pembelajaran ? 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuan-
titaif dengan desain penelitian kuantitatif survey. 
Menurut Kristanto (2018) penelitian survei  bia-
sanya menggunakan metode pengamatan, Pe-
ngamatan dapat dilakukan dengan cara wawan-
cara atau dengan membagikan kuisioner Pene-
litian ini dilakukan pada tahun ajaran 2018/2019  
pada dua sekolah dasar yaitu SD Negeri 55/I 
Sridadi dan SD Negeri 80/I Muara Bulian di 
kecamatan Muara Bulian. Populasi dalam pe-
nelitian ini yaitu 98 siswa kelas V Sekolah dasar 
SD Negeri 55/I Sridadi dan SD Negeri 80/I 
Muara Bulian. Sampel yang digunakan yaitu tek-
nik total sampling, Total sampling yaitu cara pe-
ngumpulan data dengan mengambil elemen a-
tau anggota populasi secara keseluruhan untuk 
diselidiki (Nasution, 2017). Dengan rincian jum-
lah ; kelas V SD Negeri 55/I Sridadi dengan jum-
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lah 43 siswa dan SD Negeri 80/I Muara Bulian 
dengan jumlah keseluruhan sebanyak 55 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan  dua instrumen berupa angket mi-
nat dan persepsi. Angket minat memiliki 20 per-
nyataan butir soal yang valid dengan 5 indikator 
yang memiliki nilai reliabilitas alpa Cronbach se-
besar 0,8 dan angket persepsi sebanyak 25 per-
nyataan butir soal yang valid dengan 8 indikator 
yang memiliki nilai reliabilias alpa cronbach 
sebesar 0,8. Angket persepsi dan minat dalam 
penelitian ini menggunakan Skala Likert, yang 
terdiri dari 5 skala positif yaitu SB=Sangat baik 
(5); B= Baik (4); C=Cukup (3); TB=Tidak Baik; 
SB=Sangat Tidak Baik (1). Untuk pernyataan 
positif  Sangat Tidak Baik memiliki skor 1, Tidak 
Baik memiliki skor 2, Cukup  memiliki skor 3, 
Baik memiliki skor 4 dan Sangat Baik 5. Untuk 
pernyataan negatif  Sangat Tidak Baik memiliki 
skor 5, Tidak Baik memiliki skor 4, Cukup  
memiliki skor 3, Baik memiliki skor  2 dan Sangat 
Baik 1. Kategori Angket minat dan persepsi dibe-
rikan kepada siswa dan siswi kelas V Sekolah 
dasar SD Negeri 55/I Sridadi dan SD Negeri 80/I 
Muara Bulian berupa sangat tidak baik, tidak 
baik, cukup, baik dan sangat baik seprti dibawah 
ini. 

 
Tabel 1. Level Angket Persepsi dan Minat Peserta Didik 

terhadap E-Modul 

Interval  Skor 
Persepsi 

Interval  Skor 
Minat 

Kriteria 

20.0-36.1 20.0-36.1 Sangat Tidak Baik 
36.1-52.0 36.1-52.0 Tidak baik 
52.1-68.0 52.1-68.0 Cukup 
68.1-84.0 68.1-84.0 Baik 
84.1-100.0 84.1-100.0 Sangat Baik 

 
Data penelitian ini berupa data kuan-

titaif deskriptif dan hasil data diolah  menggu-
nakan aplikasi SPSS. Analisis data berupa 
data statistik deskriptif, statistik deskriptif ada-
lah statistik yang bermaksud menganalisis se-
perangkat data dengan cara meringkas, me-
nyajikan, dan memberikan penjelasan atau 
gambaran tentang karakteristik dasar dari 
sampel berdasarkan data yang telah tersedia 
(Suwarjana, 2016). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitiian ini didapatkann dari 
penyeberan angket kepada siswa kelas V SD 
Negeri 55/I Sridadi dan SD Negeri 80/I Muara 
Bulian yang berjumlah 98 siswa. Keterbaruan 
dalam penelitian ini untuk mengetahui bagai-
mana proses pembelajaran yang dlihat dari 
angket minat dan persepsi. Hasil data angket 
yang ditampilkan pada analisis dibawah ini 
berdasarkan interval kategori SB=Sangat baik 
(5); B= Baik (4); C=Cukup (3); TB=Tidak Baik; 
SB=Sangat Tidak Baik (1). Penilaian ini ber-
dasarkan jumlah seluruh siswa yang memilih 

skala persepsi dan minat dengan menghasil-
kan mean, modus, media yang didapatkan 
dengan menggunakan analisis statistik des-
ksriptif menggunakan aplikasi data SPSS. 
Berikut hasil data angket berdasarkan indi-
kator : 

 
Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Me-
dia Pembelajaran Dalam Belajar 

Berikut ini adalah hasil analaisis data des-
kriptif yang diolah menggunakan SPSS dari 
data angket persepsi siswa terhadap penggu-
naan media pembelajaram dalam pembelaja-
ran, dapat dilihat dari tabel hasil angket berikut 
ini: 

 
Tabel. 2 Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Media 

Pembelajaran dalam Belajar 

Klasifikasi 
Me 
an 

Me-
dian 

Mo-
de 

Min Max % 
Interval 

Kate-
gori 

Jum-
lah 

20.0-36.0 STB 0 

66 63 60
a
 52 88 

0 

36.1-52.0 TB 1 1.0 

52.1-68.0 C 69 70,4 

68.1-84.0 B 23 23,5 

84.1-100.0 SB 5 5.1 

Jumlah 98      100 

 
Berdasarkan tabel 2 mengenai per-

sepsi siswa terhadap penggunaan media pem-
belajaran dalam belajar yang dapat dilihat dari 
respon siswa berkategori Sangat Tidak Baik 
sebanyak 0% (0 dari 98 siswa) kemudian un-
tuk kategori Tidak Baik sebanyak 1,0 %(1 dari 
98 siswa) lalu untuk kategori Cukup Baik seba-
nyak 70,4%(69 dari 98 siswa) sedangkan un-
tuk kategori Baik sebanyak 23,5%(23 dari 98 
siswa) dan untuk kategori Sangat Baik seba-
nyak 5,1% (5 dari 98 siswa). Dengan skor mi-
nimal  pada seluruh pernyataan sebesar 52  
dan skor maksimal sebesar 88. Berdasarkan 
hasil analisis data yang diperoleh menunjukan 
bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan 
media pembelajaran dalam belajar dominan 
berkategori Cukup. 

Dari hasil penjabaran pada tabel 2, 
persepsi siswa terhadap media pembelajaran 
dominan berkategori Cukup. Walaupun ba-
nyak didominan dalam ketegori Cukup pada 
dasarnya peserta didik memiliki persepsi yang 
berbeda satu dengan yang lain. Puspita, mo-
warty & Elly, 2017) mengatakan pada dasarya 
setiap siswa mendapatkan stimulus yang ber-
beda dari luar dirinya, dengan stimulus terse-
but selanjutnya diproses menjadi sebuah per-
sepsi. Pembentukan  persepsi peserta didik  
tidak lepas  dari  peranan  seorang guru baga-
imana guru mengajar, berinteraksi dengan pe-
serta didik, penggunaan bahan ajar,  media 
pembelajaran dan lainya. Proses pembelajar-
an yang diterapkan guru mengawali pemben-
tukan persepsi peserta didik (Agustami, Wi-
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yanto, & Alimah, 2017). Sehingga guru dituntut  
mampu mengelola pembelajaran yang berkua-
litas untuk membangun persepsi peserta ter-
hadap  pembelajaran  di kelas.  
 
Minat Siswa terhadap Media Pembelajaran 

Berikut ini adalah hasil analaisis data 
deskriptif dari angket minat siswa terhadap 
penggunaan media pembelajaran dalam pem-
belajaran, dapat dilihat dari tabel hasil angket 
berikut ini: 

 
Tabel. 3 Minat Siswa terhadap Media Pembelajaran 

Klasifikasi 
Mean 

Me-
dian 

Mo-
de 

Min Max % 
Interval 

Kate-
gori 

Jum-
lah 

20.0-36.0 STB 0 

74,34 74,50 81 57 91 

0 

36.1-52.0 TB 0 0 

52.1-68.0 C 20 20,4 

68.1-84.0 B 68 69,4 

84.1-100.0 SB 10 10,2 

Jumlah 98      100 

 
Berdasarkan tabel 3 mengenai minat sis-

wa terhadap media pembelajaran yang dapat 
dilihat dari respon siswa berkategori Sangat 
Tidak Baik sebanyak 0% (0 dari 98 siswa) 
kemudian untuk kategori Tidak Baik sebanyak  
0%(0 dari 98 siswa) lalu untuk kategori Cukup 
sebanyak 20,4%(20 dari 98 siswa) sedangkan 
untuk kategori Baik sebanyak 69,4% (68 dari 
98 siswa) dan untuk kategori Sangat Baik 
sebanyak 10,2% (10 dari 98 siswa). Dengan 
skor minimal  pada seluruh pernyataan sebe-
sar 57 dan skor maksimal sebesar 91. Berda-
sarkan hasil analisis data yang diperoleh 
menunjukan bahwa minat siswa terhadap pe-
nggunaan media pembelajaran dalam pembe-
lajaran dominan dalam kategori Baik.  

Dari penjabaran tabel 3 tentang minat 
siswa terhadap media pembelajaran dominan 
dalam kategori Baik. Hal ini menunjukkan bah-
wa kedua sekolah cenderung tertarik dalam 
proses pembelajaran dengan media belajar. 
Untuk mengetahui seberapa besar minat bela-
jar siswa dapat diukur melalui; kesukaan, ke-
tertarikan, perhatian dan keterlibatan. Kesuka-
an tampak dari kegairahan siswa dalam meng-
ikuti pelajaran. Ketertarikan dapat diukur dari 
respon seseorang untuk menanggapi suatu. 
Perhatian dapat diukur dari apabila seseorang 
memiliki keseriusan selama proses pembelaja-
ran berlangsung.  Perhatian muncul didorong 
rasa ingin tahu. Peserta didik yang memiliki 
minat terhadap suatu obyek akan cenderung 
memberikan perhatian yang lebih besar ter-
hadap materi yang dipelajarinya. Menurut  
(Ariawan, Muhsetyo, & Qohar, 2017) minat 
peserta didik dapat dipengaruhi dari bagai-
mana guru melaksanakan pembelajaran di  
kelas. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar peser-
ta didik sekolah dasar memiliki minat yang ba-
ik dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan de-
ngan hasil perolehan data yaitu sebanyak 
69,4% (68 orang dari 98 peserta didik) ter-
masuk dalam kategori Baik. Untuk persepsi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran  me-
miliki  persepsi  yang positif,  hal  ini  dibukti-
kan dengan hasil perolehan data  yaitu seba-
nyak 70,4%  (69 orang dari  98 peserta didik) 
termasuk dalam kategori Cukup. 
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